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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini mencoba untuk melihat dinamika konflik elit lokal dalam 

pembangunan Apartemen Uttara (15 lantai dan 3 Basement) di Padukuhan 

Karangwuni Sleman, Yogyakarta. Adapun untuk lingkup yang akan dibahas 

adalah mengenai terbentuknya elit-elit lokal dan dinamika konflik yang terjadi 

diantara elit lokal tersebut dalam pembangunan apartemen Uttara. 

  Pemukiman di padukuhan Karangwuni yang dipenuhi berbagai tempat-

tempat usaha dan letaknya yang strategis mencerminkan adanya kepadatan ruang 

fisik maupun sosial-ekonomi. Namun, Kompleksitas atas permasalahan yang 

timbul pada warganya seperti kekhawatirannya terhadap ancaman dampak 

lingkungan disekitar pembangunan mengalami dinamika yang cukup mendapat 

perhatian publik. Mencuatnya pemberitaan keberadaan munculnya kelompok-

kelompok penolak dan kelompok pendukung pembangunan apartemen, 

mencerminkan adanya dualisme ditengah warganya. Aksi penolakan oleh warga 

setempat terhadap pembangunan apartemen berupa demonstrasi, dan insiden 

kriminalisasi warga memantik aksi progresif warga melayangkan penolakannya 

hingga level regional di kabupaten Sleman. Bahwasannya eskalasi konflik yang 

terwujud di level lokalnya tersebut sudah tidak terbendung lagi hingga level 

pusatnya. 

 Pada praktiknya, dari dinamika kasus ini,  secara lokal di Padukuhan 

Karangwuni terdapat 3 kelompok Elit yang berseteru antar sesamanya. Yakni 

pertama, elit-elit dusun (Kepala Dukuh, RT / RW) sebagai perangkat pelayan 

warga ; kedua, kelompok gerakan Paguyuban Warga Karangwuni Peduli 

Perubahan (PWKPP) sebagai bagian kelompok yang mendukung pembangunan 

apartemen ; dan ketiga kelompok elit-elit massa yang terorganisir dalam 

kelompok Penolakan Paguyuban Warga Karangwuni Tolak Apartemen Uttara 

(PWKTAU).  

 Topik ini menjadi penting untuk dikaji mengingat permasalahan lokalitas 

juga tidak kalah vital dengan kompleksitas permasalahan pada skala pusat 

maupun regional. Justru lokalitas menjadi penentu sikap dan arah pembangunan 

yang lebih luas kedepannya. Melihat pada dinamika bentuk dan dimensi pada elit-

elit lokal tersebut, memberi wawasan bahwa keberadaan elite-elite pada lingkup 

lokal cukup dapat memberikan pengaruh yang vital bagi penentu keberlanjutan 

tatanan sosial maupun fisik di wilayahnya.  

 Berdasarkan  lingkup topik yang peneliti angkat tersebut, peneliti 

menggunakan pendekatan Kualitatif (Qualitatif) sebagai metode penelitian 

peneliti. Penelitian ini peneliti lakukan dalam jangka waktu 6 Bulan dari bulan 

Mei-November 2015. Adapun Informan yang berhasil peneliti jaring informasinya 

adalah sejumlah 8 orang. ( 2 Elite Dusun dan 6 Elite Kelompok Penolak),  

Pendekatan ini peneliti rasa cocok untuk melakukan riset semacam ini karena 

menuntut peneliti untuk melakukan riset Face to face . 

 

Kata Kunci : Elit, Elit Lokal, Konflik, Apartemen Uttara, Padukuhan 

Karangwuni 

Konflik Elit Lokal Dalam Pembangunan Apartemen Uttara di Padukuhan Karangwuni, Caturtunggal,
Sleman,
Yogyakarta
KRESHNA MANGGALA PUTRA , R DERAJAD SULISTYO WIDHYHARTO, S.Sos., M, Si.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xiv 
 

ABSTRACT 

 

 This research tries to examine the dynamic of the local elite conflict on the 

process of Apartment Uttara construction building (15 Floors & 3 Basement) at 

Padukuhan Karangwuni, Caturtunggal, Sleman, Yogyakarta. The scope of this 

research is to see how the local elite shaped & how the conflict goes on between 

the local elite as the social impact of the construction. 

 The settlement’s at Karangwuni are crowded by many store and local 

businesess such as housing rent, convenient store, printing store etc. The location 

of this hamlet is quite strategic, its reflect’s the precence of physic density nor and  

its social-economic condition. However, the complexity of its problems that rise 

on the ressidents, like their worries to the negative impact such as environtment 

crisis surround their neighbourhood where the apartment Uttara building was 

constructed. The dynamics of the apartment construction quite attract many 

public attention.  The present  news of the local elite group appereance that  deny 

and support the apartment Uttara existence on their neighbour, reflects a dualism 

in the middle of their ressidents. The refuse action by the local’s against 

apartment Uttara is such as demonstration, resident criminalization insidents, 

that ignited a progressif action by the locals express their denial  till the regional 

level at Sleman regency. It means the conflict escalation at the local level didn’t 

well handled till the central government level.  

 The practice of the dynamic on this case, locally at Karangwuni there’s 3 

elite groups that conflict among others. First, the Head of hamlet and 

neighborhood as a set of the local public servant. Second, the pro apartment local 

group named Paguyuban Warga Karangwuni Peduli Perubahan (PWKPP) as a 

group that support the existence of Apartment. and Third, the contra apartment 

local group named Paguyuban Warga Karangwuni Tolak Apartemen Uttara 

(PWKTAU) as a group that reject the apartment. 

 This topic became important to be discussed remembering that the 

problematical at the local level is also vital with the complexity problem on the 

center nor regional government scale. Precisely, locallity became a determinant 

of action and the development way to become more wide ahead. Looking at the 

dynamic shape and dimension on the local elites, it gives a knowledge that the 

present of the local elites, quite give a vital impact for the determinant of their 

sustainable social and physic order on their region development. 

 Based on the scope that had been chosen, this research are using a 

Qualitative approach as the research methods. This research are held for about 

six month’s from May to November on a year of 2015.   There are 8 informants, 

which is 2 informants of Karangwuni hamlet elites and 6 Informants from the 

contra apartment local group). This approach is suitable for this kind of research 

because it require to do a face to face research. 
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